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Info Artikel Abstract

Diajukan: 31 Maert 2026 This study demonstrates that the utilization of e-commerce as a marketing
g:i;ﬁiaf 3N([)e]1u2n(i)22?)2 . instrument for agricultural products significantly increases farmers’ income in
’ West Java Province, with an average increase of 62.1% or approximately IDR
1,770,000 per month after adopting digital platforms. Simultaneously, all
independent variables have a significant effect on income, with an R? value of
0.82, indicating a strong explanatory power of the model. Partially, the length of
e-commerce usage, business scale, proportion of products marketed online, and
direct access to buyers have a positive and significant effect, highlighting that e-
commerce effectiveness is strongly determined by usage intensity, business
capacity, and the ability to eliminate intermediaries. In contrast, age and
farming experience show a significant negative effect, indicating a generational
digital gap among farmers in West Java. Meanwhile, education level, product
type, gender, and farmer group membership are not significant, suggesting that
intrinsic motivation and digital ecosystem support are more influential than
formal demographic characteristics in determining e-commerce effectiveness.
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Intention; Smallholder Coffee Farmer; Socio-entrepreneurship; Theory of
Planned Behavior

Abstrak

Desa Kayu Manis, Kabupaten Rejang Lebong memiliki potensi pengembangan
kewirausahaan sosial pada sektor kopi. Penelitian ini bertujuan menganalisis
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, serta
intensi socio-entrepreneurship petani kopi berdasarkan Theory of Planned
Behavior (TPB). Penelitian ini melibatkan 96 petani kopi rakyat dan dianalisis
menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
variabel berada pada kategori sedang hingga tinggi. Secara parsial, sikap
terhadap perilaku berpengaruh positif signifikan terhadap intensi socio-
entrepreneurship dengan koefisien 0,256 (p=0,028), norma subjektif sebesar
0,481 (p=0,000), serta persepsi kontrol perilaku sebesar 0,137 (p=0,041).
Norma subjektif menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi
intensi. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial, lingkungan, dan
persepsi masyarakat sangat berperan dalam mendorong minat
kewirausahaan sosial petani kopi. Implikasi penelitian menekankan
pentingnya penguatan sikap, dukungan sosial, penyuluhan, dan
pendampingan petani untuk pengembangan usaha kopi bernilai tambah.
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi Theory of Planned
Behavior dalam menjelaskan intensi socio-entrepreneurship di sektor
agribisnis pedesaan.

Kata Kunci:
Intensi; Kewirausahaan Sosial; Petani Kopi Rakyat; Theory of Planned Behavior.
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PENDAHULUAN

Provinsi Bengkulu dikenal sebagai salah satu sentra produksi kopi di Indonesia dengan total
produksi sekitar 55 ribu ton atau setara 7,23% dari produksi nasional, yang didukung oleh kondisi
agroklimat berupa dataran tinggi dan kesuburan tanah (BPS Provinsi Bengkulu, 2024). Salah satu
wilayah penghasil kopi utama di provinsi ini adalah Kabupaten Rejang Lebong, khususnya Desa
Kayu Manis, Kecamatan Selupu Rejang. Produksi kopi di desa tersebut diperkirakan mencapai
sekitar 134 ton per tahun atau berkontribusi sekitar 8,2% terhadap total produksi Kecamatan
Selupu Rejang sebesar 1.638,05 ton (BPS Kabupaten Rejang Lebong, 2023; Manurung et al., 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa komoditas kopi memiliki peran penting dalam menopang
perekonomian masyarakat desa.

Namun demikian, pengelolaan usahatani kopi di Desa Kayu Manis masih didominasi oleh
pola konvensional. Sebagian besar petani hanya berfokus pada kegiatan budidaya dan menjual
hasil panen dalam bentuk biji kopi mentah kepada pedagang pengumpul tanpa melalui proses
pengolahan lanjutan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya nilai tambah yang diperoleh petani,
fluktuasi pendapatan, serta tingginya ketergantungan terhadap rantai pemasaran. Selain itu,
menurunnya peran kelompok tani akibat berkurangnya praktik gotong royong menyebabkan
pengelolaan usaha dilakukan secara individual tanpa koordinasi yang optimal. Di sisi lain,
penggunaan input kimia yang berlebihan berpotensi menurunkan kualitas lahan, sementara
peluang pengembangan produk olahan berbasis komunitas masih terbatas karena minimnya
kolaborasi, pengetahuan, dan akses terhadap sumber daya.

Kondisi tersebut berimplikasi pada masih rendahnya penerapan socio-entrepreneurship di
kalangan petani kopi. Kegiatan usaha cenderung berorientasi pada produksi dan penjualan bahan
mentah, sehingga peluang untuk menciptakan nilai sosial, seperti peningkatan kesejahteraan
bersama, pembukaan lapangan kerja, dan penguatan kelembagaan petani, belum berkembang
secara optimal (Kristijuswati et al., 2024). Padahal, pendekatan socio-entrepreneurship dapat
menjadi alternatif strategi dalam meningkatkan nilai tambah ekonomi sekaligus memberikan
manfaat sosial yang lebih luas bagi masyarakat pedesaan.

Pengembangan socio-entrepreneurship sangat dipengaruhi oleh intensi atau niat individu,
yang merupakan determinan utama dalam pembentukan perilaku kewirausahaan (Ajzen, 1991).
Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), intensi dipengaruhi oleh sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Sikap terhadap perilaku mencerminkan
penilaian individu terhadap manfaat usaha, termasuk kepedulian sosial dan orientasi terhadap
kesejahteraan masyarakat (Astuti et al, 2023). Norma subjektif berkaitan dengan pengaruh
lingkungan sosial, seperti dukungan keluarga, teman, dan kelompok tani dalam memengaruhi
keputusan individu (Lediana et al., 2023). Sementara itu, persepsi kontrol perilaku menunjukkan
keyakinan individu terhadap kemampuan diri, akses terhadap sumber daya, serta kesiapan
menghadapi risiko dan tantangan usaha (Faadhilah & Kurjono, 2023). Ketiga faktor tersebut
berperan dalam menentukan kesiapan petani untuk mengembangkan usaha yang tidak hanya
berorientasi ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan kolaboratif (Maryono & Afiani,
2025).

Meskipun penelitian mengenai intensi berwirausaha di sektor pertanian telah banyak
dilakukan, sebagian besar masih berfokus pada kewirausahaan konvensional dan belum secara
spesifik mengkaji socio-entrepreneurship. Studi sebelumnya seperti Astuti et al. (2023) dan
Ikhwan et al. (2021) telah menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB), namun
lebih menekankan pada intensi kewirausahaan secara umum. Di sisi lain, penelitian socio-
entrepreneurship berbasis TPB umumnya dilakukan pada kelompok non-petani, seperti
mahasiswa (Faadhilah & Kurjono, 2023), sehingga belum merepresentasikan kondisi pelaku
agribisnis di pedesaan. Selain itu, kajian yang secara khusus mengkaji intensi socio-
entrepreneurship pada petani kopi rakyat, terutama di wilayah sentra produksi dengan
karakteristik usaha yang masih tradisional dan berbasis komunitas, masih sangat terbatas.
Padahal, konteks tersebut memiliki karakteristik sosial, pola pemasaran, dan kelembagaan yang
berbeda dibandingkan sektor lain. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut
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dengan menganalisis pengaruh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku terhadap intensi socio-entrepreneurship pada petani kopi rakyat di Desa Kayu Manis.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, serta intensi socio-entrepreneurship
petani kopi rakyat dan menganalisis pengaruh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku terhadap intensi socio-entrepreneurship petani kopi rakyat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2025 di Desa Kayu Manis,
Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Pemilihan Lokasi
dilakukan secara purposive dikarenakan Desa Kayu Manis merupakan daerah produksi kopi.
Populasi dalam penelitian ini adalah petani kopi rakyat di Desa Kayu Manis. Penentuan sampel
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan
kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, seperti petani yang aktif mengelola
usahatani kopi. Dalam pelaksanaannya, responden diperoleh secara langsung di lapangan dari
petani yang ditemui dan memenubhi kriteria tersebut.

Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, ukuran sampel ditentukan
menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95% (Z = 1,96) dan tingkat
ketelitian 10%, sehingga diperoleh sebanyak 96 responden. Data yang digunakan meliputi data
primer dan sekunder, yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk
menggambarkan karakteristik responden serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
intensi socio-entrepreneurship petani kopi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis tingkat
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, serta intensi socio-
entrepreneurship pada petani kopi rakyat di Desa Kayu Manis. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan
mengklasifikasikan skor ke dalam tiga kategori, yaitu rendah (1,00-2,33), sedang (2,34-3,67), dan
tinggi (3,68-5,00) berdasarkan rentang skala Simamora (2022).

Untuk menganalisis pengaruh antar variabel, penelitian ini menggunakan Structural
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Evaluasi model pengukuran (outer model)
dilakukan melalui uji validitas konvergen (outer loading = 0,70; AVE = 0,50), reliabilitas
(Composite Reliability > 0,70), dan validitas diskriminan menggunakan cross loading. Sementara
itu, model struktural (inner model) dievaluasi menggunakan nilai Q* untuk melihat kemampuan
prediksi model terhadap variabel endogen, di mana nilai Q* > 0 menunjukkan model memiliki
relevansi prediktif yang baik.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai p-value < 0,05. Penelitian
ini menguji pengaruh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku
terhadap intensi socio-entrepreneurship petani kopi rakyat. Variabel penelitian terdiri dari tiga
variabel laten independen, yaitu sikap terhadap perilaku (X1), norma subjektif (X2), dan persepsi
kontrol perilaku (X3), serta satu variabel dependen yaitu intensi socio-entrepreneurship (Y), yang
masing-masing diukur melalui indikator operasional sesuai konstruk Theory of Planned Behavior
(TPB).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani Kopi di Desa Kayu Manis

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa mayoritas petani kopi di Desa Kayu Manis
berjenis kelamin laki-laki (74%) dan berada pada usia produktif 22-44 tahun (48%), yang
mencerminkan ketersediaan tenaga kerja utama dalam usahatani. Tingkat pendidikan didominasi
sekolah dasar (46%) dan SMP (26%), yang menunjukkan keterbatasan pendidikan formal.
Kondisi ini diimbangi dengan pengalaman usahatani yang cukup panjang (3-27 tahun) sebesar
74%, sehingga kemampuan pengelolaan lebih banyak terbentuk melalui pengalaman lapangan.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa karakteristik petani umumnya
didominasi oleh usia produktif, pendidikan dasar, dan pengalaman bertani (Putra et al., 2025).

Dominasi laki-laki dalam kegiatan usahatani kopi menunjukkan bahwa sektor ini masih
bersifat labor-intensive dan membutuhkan tenaga fisik yang relatif tinggi, meskipun keterlibatan
perempuan tetap berperan dalam kegiatan pascapanen dan pengelolaan rumah tangga tani. Usia
produktif mengindikasikan bahwa petani memiliki kapasitas fisik dan kognitif yang relatif optimal
dalam mengadopsi inovasi, termasuk teknologi pertanian dan pemasaran digital. Tingkat
pendidikan yang relatif rendah menunjukkan adanya keterbatasan dalam akses pengetahuan
formal, sehingga proses adopsi inovasi lebih banyak bergantung pada penyuluhan, pelatihan,
serta transfer pengetahuan berbasis komunitas.

Sebagian besar petani memiliki tanggungan keluarga 2-3 orang (64%) dan mengelola lahan
kurang dari 1 hektar (58%), yang menunjukkan dominasi petani skala kecil dengan keterlibatan
tenaga kerja keluarga. Pemanfaatan tenaga kerja keluarga menjadi strategi utama untuk menjaga
efisiensi, sementara keterbatasan lahan mendorong petani untuk mengoptimalkan sumber daya
yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pengembangan usaha berbasis nilai tambah
untuk meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha kopi, terutama melalui diversifikasi
produk dan penguatan rantai nilai (Ramawati et al., 2020). Struktur kepemilikan lahan yang
sempit juga mengindikasikan adanya keterbatasan skala ekonomi, sehingga kolaborasi
kelembagaan seperti kelompok tani dan koperasi menjadi penting dalam meningkatkan daya
tawar petani di pasar.

Pengaruh Sikap Terhadap Perilaku, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku
Terhadap Intensi Socio-Entrepeneurship Petani Kopi Rakyat

Pengukuran Outer Model
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Gambar 3. Nilai loading factor (a) sebelum eliminasi dan (b) setelah eliminasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar indikator pada setiap variabel laten
memiliki nilai loading factor di atas 0,7, namun beberapa indikator belum memenuhi kriteria
validitas konvergen, yaitu X1.3 (nilai dampak sosial), X2.1 (dukungan keluarga), X3.1
(kemampuan usaha), dan Y1.2 (rencana usaha) dengan nilai masing-masing -0,069; 0,406; 0,662;
dan -0,002. Nilai loading yang negatif menunjukkan adanya arah hubungan yang berlawanan
antara indikator dengan konstruk yang diukur, yang dapat disebabkan oleh perbedaan
pemahaman responden, bias dalam pengisian kuesioner, atau indikator yang kurang
merepresentasikan variabel secara konseptual. Oleh karena itu, dilakukan modifikasi model
dengan menghapus indikator yang memiliki nilai loading di bawah 0,7.
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Pada variabel sikap terhadap perilaku, indikator nilai dampak sosial (X1.3) kurang
mencerminkan sikap petani karena keputusan usaha lebih dipengaruhi oleh pertimbangan
ekonomi dan keberlanjutan (Vermila et al., 2025). Pada variabel norma subjektif, dukungan
keluarga (X2.1) tidak menjadi sumber utama pengaruh karena keputusan juga dipengaruhi
lingkungan sosial yang lebih luas (Rasidi et al.,, 2024). Pada variabel persepsi kontrol perilaku,
indikator kemampuan usaha (X3.1) belum sepenuhnya menggambarkan persepsi kontrol yang
berkaitan dengan keyakinan dalam memanfaatkan sumber daya (Kusumaningrum et al., 2022).
Sementara itu, pada variabel intensi socio-entrepreneurship, indikator rencana usaha (Y1.2)
belum selalu muncul pada tahap awal niat, sehingga kurang merepresentasikan intensi secara
langsung (Irwandi et al.,, 2024). Setelah indikator yang tidak memenuhi kriteria dieliminasi,
seluruh ko nstruk telah memenuhi validitas konvergen dan reliabilitas, ditunjukkan oleh nilai
outer loading = 0,70, AVE > 0,50, dan composite reliability > 0,70. Selain itu, uji validitas
diskriminan melalui cross loading menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai tertinggi
pada konstruknya masing-masing, sehingga mampu merepresentasikan konstruk laten dengan
baik (Prasetiyo, 2025).

Pengukuran Inner Model

Berdasarkan hasil pengujian model struktural melalui prosedur blindfolding, diperoleh
nilai Q* (predictive relevance) sebesar 0,473 pada variabel endogen. Nilai Q? yang lebih besar
dari nol menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang baik. Mengacu pada
kriteria penafsiran, nilai Q? sebesar 0,02 dikategorikan kecil, 0,15 sedang, dan 0,35 besar
(Ghozali & Latan, 2020). Dengan demikian, nilai Q* sebesar 0,473 termasuk dalam kategori
besar, yang menunjukkan bahwa model PLS yang dibangun memiliki kemampuan prediksi yang
kuat dalam menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian.

Pengujian Hipotesis
Hipotesis diuji menggunakan bootstrapping dan dianggap signifikan jika p-value < 0,05
(Ramayah et al,, 2018). Hasil lengkap disajikan pada Tabel 1 untuk menentukan penerimaan atau
penolakan hipotesis.
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Original Sample Standar
Variabel Sample  Mean Deviation P-Values  Keterangan
(0) ™M) (STDEV)
Slka}p Terhadap Perllgku -> Intensi 0,256 0,278 0117 0,028 Sl_gnl.flkan, H1
Socio-entrepreneurship diterima
Norma Sub]ektllf-> Intensi Socio- 0,481 0,461 0,120 0,000 Sl-gnl.flkan, H2
entrepreneurship diterima
Persepm Kgntrol Perilaku -> . 0,137 0,144 0,067 0,041 Sl-gnl.flkan, H3
Intensi Socio-entrepreneurship diterima

Sumber: Data primer diolah, 2026

Hasil pengujian hipotesis dengan metode bootstrapping menunjukkan bahwa seluruh
hipotesis diterima, karena nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Norma subjektif memiliki pengaruh
paling dominan terhadap intensi socio-entrepreneurship dengan nilai p-value sebesar 0,000,
diikuti oleh sikap terhadap perilaku dengan nilai p-value sebesar 0,028 dan persepsi kontrol
perilaku sebesar 0,041. Ketiga variabel tersebut terbukti memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan intensi socio-entrepreneurship petani kopi rakyat.

Temuan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh paling dominan menunjukkan bahwa
keputusan petani kopi dalam mengembangkan usaha tidak hanya didasarkan pada pertimbangan
individu, tetapi sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial di sekitarnya. Dalam kerangka Theory
of Planned Behavior, norma subjektif mencerminkan pengaruh lingkungan sosial terhadap
keputusan individu dalam melakukan suatu tindakan. Dominannya pengaruh norma subjektif
dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa karakter masyarakat pedesaan yang kolektif dan
saling bergantung berperan penting dalam membentuk intensi socio-entrepreneurship. Secara
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kelembagaan, kondisi ini menunjukkan bahwa kelompok tani dan jaringan sosial memiliki peran
strategis dalam mendorong pengembangan usaha berbasis sosial, meskipun dalam praktiknya
peran tersebut masih terbatas pada aspek teknis budidaya dan belum optimal dalam mendorong
kolaborasi usaha bersama.

Pengaruh Sikap terhadap Intensi Socio-entrepreneurship

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin positif sikap petani terhadap perilaku socio-
entrepreneurship, maka semakin besar pula kecenderungan petani untuk memiliki niat dalam
mengembangkan usaha yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga
memberikan dampak sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan dan penilaian petani
terhadap pentingnya usaha berbasis nilai tambah dan manfaat sosial dapat mendorong
munculnya keinginan untuk mengembangkan model usaha yang lebih inovatif dan berkelanjutan.
Dalam konteks Theory of Planned Behavior, sikap terhadap perilaku mencerminkan evaluasi
individu terhadap suatu tindakan, di mana sikap yang lebih positif akan meningkatkan
kecenderungan munculnya niat untuk bertindak. Sejalan dengan Novanda et al. (2023), yang
menjelaskan bahwa sikap terhadap usaha kopi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi kewirausahaan, di mana evaluasi individu terhadap prospek usaha, manfaat ekonomi,
serta peluang pengembangan bisnis menjadi dasar terbentuknya komitmen untuk terlibat secara
aktif dalam kegiatan kewirausahaan. Sikap yang semakin positif mendorong petani untuk
memaknai usaha tani kopi sebagai aktivitas ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada
pencapaian keuntungan, tetapi juga pada penciptaan nilai sosial yang lebih luas.

Petani kopi di Desa Kayu Manis menunjukkan bahwa empati sosial terbentuk dari
kesamaan pengalaman dalam menghadapi berbagai keterbatasan usaha tani. Dalam aktivitas
sehari-hari, seperti pertemuan kelompok tani, panen bersama, maupun saat menunggu
pengiriman kopi, petani sering membahas persoalan harga, hasil panen, serta kesulitan
pemasaran. Interaksi tersebut mencerminkan adanya pemahaman bersama atas kondisi yang
dialami, meskipun pengelolaan usaha masih dijalankan secara mandiri. Kepedulian yang muncul
lebih banyak berada pada tataran sikap dan persepsi, sehingga empati sosial menjadi dorongan
awal dalam membentuk cara pandang petani terhadap pentingnya kepentingan bersama. Kondisi
ini sejalan dengan Wijaya & Handoyo (2022)yang menunjukkan bahwa empati berpengaruh
positif terhadap intensi kewirausahaan sosial, serta Aditya Imam Wibisono (2024) yang
menegaskan bahwa kepedulian sosial menjadi dasar penting dalam mendorong keterlibatan
dalam kewirausahaan sosial.

Petani juga menunjukkan adanya pandangan positif terhadap gagasan usaha tani yang
berorientasi sosial. Kerja sama dipersepsikan sebagai alternatif yang berpotensi memberikan
manfaat lebih besar, terutama dalam memperbaiki posisi tawar petani terhadap tengkulak dan
membuka akses pasar yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan Millah & Prasetyandari (2025) yang
menyatakan bahwa peran kelompok tani dapat meningkatkan pemberdayaan petani. Meskipun
sebagian besar petani belum menerapkan pengelolaan usaha secara kolektif, sikap positif
tersebut telah membentuk kecenderungan niat untuk terlibat dalam usaha yang tidak hanya
berfokus pada keuntungan pribadi, tetapi juga nilai sosial. Hal ini didukung oleh (Ardhaneswari
et al,, 2024) yang menyatakan bahwa sikap positif terhadap kewirausahaan sosial berperan
sebagai determinan penting dalam pembentukan intensi.

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Intensi Socio-entrepreneurship

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin kuat persepsi petani terhadap pandangan
atau harapan dari pihak-pihak yang dianggap penting di sekitarnya, maka semakin besar
kecenderungan mereka untuk memiliki niat dalam mengembangkan usaha tani kopi yang
berorientasi sosial. Lebih jauh, hasil ini juga menunjukkan bahwa norma subjektif merupakan
variabel yang paling dominan dibandingkan variabel lain dalam memengaruhi intensi socio-
entrepreneurship petani. Dominansi ini menegaskan bahwa keputusan ekonomi petani tidak
sepenuhnya bersifat individual-rasional, melainkan sangat dipengaruhi oleh legitimasi sosial dari
lingkungan sekitarnya. Temuan ini menegaskan bahwa norma subjektif memiliki peran penting
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dalam membentuk intensi petani untuk terlibat dalam kegiatan socio-entrepreneurship. Dalam
kerangka Theory of Planned Behavior, norma subjektif mencerminkan pengaruh lingkungan
sosial terhadap keputusan individu, yang dalam penelitian ini tercermin melalui indikator
lingkungan sosial dan dukungan teman (Faadhilah & Kurjono, 2023). Kedua indikator tersebut
berfungsi sebagai sumber penilaian, persetujuan, dan ekspektasi sosial terhadap pilihan usaha
petani. Hal ini sejalan dengan Novanda (2020) yang menyatakan bahwa persepsi terhadap
dukungan dari orang-orang terdekat menjadi dasar dalam pembentukan niat untuk bertindak.
Semakin positif penerimaan lingkungan sosial dan semakin kuat dukungan dari sesama petani,
maka semakin besar pula kecenderungan petani untuk mengembangkan intensi socio-
entrepreneurship.

Kondisi di Desa Kayu Manis menunjukkan bahwa dukungan teman memiliki peran nyata
dalam membentuk niat petani untuk mengembangkan usaha tani yang berorientasi sosial. Hal ini
terlihat dalam interaksi sehari-hari, seperti pada pertemuan kelompok tani dan kegiatan
pascapanen, di mana petani saling bertukar informasi mengenai harga kopi, merekomendasikan
pembeli, serta berbagi pengalaman dalam penjualan. Petani yang memiliki akses pasar lebih luas
sering membantu petani lain, baik melalui penggabungan hasil panen maupun pemberian saran
terkait peningkatan kualitas kopi. Interaksi tersebut tidak hanya memperkuat hubungan sosial,
tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri petani dalam mempertimbangkan alternatif usaha
yang lebih berkembang. Dukungan teman berfungsi sebagai referensi sosial dalam pengambilan
keputusan usaha di pedesaan, serta didukung oleh Hartini (2025) yang menunjukkan bahwa
pertukaran informasi antarpetani berperan dalam pengembangan agribisnis.

Di sisi lain, tekanan sosial dari lingkungan sekitar juga berperan dalam membatasi dan
mengarahkan keputusan petani. Petani cenderung berhati-hati dalam merespons gagasan usaha
yang berbeda dari praktik usahatani tradisional yang telah berlangsung secara turun-temurun,
karena mempertimbangkan penerimaan masyarakat sekitar. Pengaruh norma sosial ini
menunjukkan bahwa keputusan usaha tidak sepenuhnya bersifat individual, tetapi dipengaruhi
oleh penilaian kolektif masyarakat. Perubahan perilaku usaha petani tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan sosial. Dalam praktiknya, meskipun gagasan pengelolaan usaha secara bersama sering
muncul dalam diskusi kelompok tani, keputusan akhir tetap dilakukan secara individu dengan
mempertimbangkan risiko, penerimaan sosial, dan dominasi tengkulak dalam pemasaran.
Kondisi ini menunjukkan bahwa norma subjektif tidak hanya mendorong terbentuknya niat,
tetapi juga dapat menjadi faktor pembatas dalam implementasi usaha bersama.

Dominannya norma subjektif mencerminkan kuatnya pengaruh lingkungan sosial dalam
membentuk keputusan ekonomi petani, sebagaimana terlihat pada kondisi di Desa Kayu Manis
yang menunjukkan intensitas interaksi sosial, hubungan antarpetani yang erat, serta adanya
saling ketergantungan dalam aktivitas usahatani. Dalam konteks ini, keputusan petani tidak hanya
didasarkan pada pertimbangan rasional, tetapi juga pada penerimaan sosial, reputasi, dan
keharmonisan hubungan antarwarga, sehingga menjelaskan mengapa norma subjektif lebih
menonjol dibandingkan sikap maupun persepsi kontrol perilaku. Implikasinya terhadap Theory
of Planned Behavior menunjukkan bahwa peran konstruk dalam TPB bersifat kontekstual, di
mana norma subjektif dapat menjadi determinan utama dalam pembentukan intensi, sehingga
pengembangan socio-entrepreneurship lebih efektif dilakukan melalui pendekatan kolektif
dengan memperkuat kelompok tani, peran tokoh lokal, dan jejaring sosial sebagai sumber
legitimasi dan dukungan sosial.

Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Intensi Socio-entrepreneurship

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan petani terhadap
kemampuan dan kendali diri dalam menjalankan usaha, semakin besar pula kecenderungan
mereka untuk memiliki niat mengembangkan aktivitas kewirausahaan sosial. Temuan ini
mengindikasikan bahwa persepsi kontrol perilaku berperan penting dalam mendorong niat
petani untuk mengimplementasikan usaha tani kopi yang berorientasi pada nilai tambah dan
dampak sosial. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, persepsi kontrol perilaku
menggambarkan keyakinan individu terhadap kemampuan dan ketersediaan sumber daya untuk
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melakukan suatu tindakan, sehingga semakin tinggi persepsi tersebut, semakin besar
kemungkinan terbentuknya intensi. Persepsi kontrol perilaku tercermin melalui tiga indikator
utama, yaitu kepercayaan diri, akses terhadap sumber daya, serta kesiapan menghadapi
tantangan, kondisi ini diperkuat oleh penelitian Sherli & Puspitowati (2023), yang menyatakan
bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri dan kendali atas sumber daya menjadi dasar
pembentukan intensi berwirausaha.

Petani kopi di Desa Kayu Manis menunjukkan bahwa kepercayaan diri berperan dalam
membentuk niat menjalankan usaha tani berorientasi sosial. Hal ini terlihat dari kemampuan
mereka dalam mengambil keputusan terkait pengelolaan kebun, seperti menentukan metode
budidaya, jadwal panen, dan praktik pemeliharaan tanpa bergantung sepenuhnya pada penyuluh.
Kondisi ini menunjukkan bahwa petani memiliki keyakinan dalam mengendalikan usaha dan
menghadapi risiko. Temuan ini sejalan dengan (Jatiningrum et al., 2021) serta Defitriani et al.
(2025) yang menyatakan bahwa keyakinan diri dan kemandirian berpengaruh terhadap intensi
kewirausahaan sosial.

Namun demikian, keterbatasan akses terhadap sumber daya seperti modal, pupuk, dan

pasar masih menjadi kendala utama. Petani yang memiliki akses lebih baik cenderung lebih
percaya diri dalam mencoba inovasi, sedangkan petani dengan keterbatasan sumber daya
cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa akses
sumber daya memengaruhi kemampuan sekaligus niat petani dalam mengembangkan usaha
sosial, sebagaimana dijelaskan oleh Sumartan et al., 2024).
Selain itu, kesiapan dalam menghadapi tantangan seperti fluktuasi harga, perubahan cuaca, dan
serangan penyakit tanaman juga memengaruhi intensi petani. Upaya adaptasi seperti penggunaan
metode baru dan diversifikasi tanaman menunjukkan adanya kesiapan dalam menghadabpi risiko,
meskipun masih dihadapkan pada ketidakpastian pasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, sikap terhadap perilaku, norma subjektif, persepsi kontrol
perilaku, serta intensi socio-entrepreneurship petani kopi di Desa Kayu Manis, Kabupaten Rejang
Lebong berada pada kategori sedang hingga tinggi. Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku secara parsial
berpengaruh positif terhadap intensi socio-entrepreneurship, yang bermakna bahwa semakin
baik penilaian petani terhadap manfaat usaha, semakin kuat dukungan sosial yang diterima, serta
semakin tinggi keyakinan petani terhadap kemampuannya dalam menjalankan usaha, maka
semakin meningkat pula kecenderungan atau niat mereka untuk terlibat dalam socio-
entrepreneurship. Di antara ketiga variabel tersebut, norma subjektif menjadi faktor yang paling
dominan, yang mengindikasikan bahwa keputusan petani dalam mengembangkan usaha kopi
tidak hanya didasarkan pada pertimbangan individu, tetapi sangat dipengaruhi oleh tekanan dan
dukungan sosial dari lingkungan sekitar yang berperan dalam memperkuat atau melemahkan
intensi mereka untuk mengembangkan usaha yang tidak hanya berorientasi ekonomi, tetapi juga
memberikan dampak sosial bagi masyarakat.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan usaha kopi di Desa Kayu Manis disarankan
untuk difokuskan pada penguatan sikap positif petani terhadap socio-entrepreneurship melalui
program penyuluhan dan pendampingan yang tidak hanya menekankan peningkatan keuntungan
ekonomi, tetapi juga nilai sosial dari pengembangan usaha kopi. Selain itu, perlu diperkuat peran
lingkungan sosial seperti kelompok tani, keluarga, dan tokoh masyarakat dalam memberikan
dukungan dan dorongan agar petani semakin yakin untuk mengembangkan usaha berbasis nilai
sosial. Pemerintah daerah maupun pihak terkait juga dapat memfasilitasi pelatihan pengolahan
kopi bernilai tambah serta pengembangan usaha kolektif, sehingga petani tidak hanya berhenti
pada tahap niat, tetapi mampu merealisasikan usaha yang berkelanjutan dan memberikan
dampak ekonomi sekaligus manfaat sosial bagi masyarakat sekitar.
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